BAB |

PENDAHULUAN

A. KONTEKS PENELITIAN

Di Indonesia, Bahasa Arab jika kita melihat gejaenggunaannya di
masyarakat, bisa jadi sebagai bahasa asing bisaseigagai bahasa kedua.
Bagi lingkungan atau masyarakat umumnya Bahasa &dalah bahasa asing,
karena bukan merupakan bahasa pergaulan seharlrhatapat kita saksikan
disekolah-sekolah Islam umumnya mulai dari Tamamakekanan (TK)
sampai dengan perguruan tinggi. Bahasa Arab digasissebagai bahasa
asing, termasuk kedudukannya dalam kurikulum. Hiayang dapat dijadikan
indikator keasingannya di sekolah-sekolah adaldiwbhaBahasa Arab tidak
digunakan sebagai bahasa pengantar pelajaran,setsmai materi pelajaran.

Walaupun dianggap sebagai bahasa asing oleh bémis@esia, Bahasa
Arab tidak asing ditelinga mereka, terutama umkinis Sayangnya sebagian
besar mereka masih beranggapan bahwa Bahasa Argbldtabahasa agama
sehingga perkembangannya terbatas dilingkungan kanoslim yang
memperdalam ilmu-ilmu agama. Hanya lingkungan keajh yang menyadari
betapa Bahasa Arab merupakan bahasa multidimeaagl gigunakan oleh
para cendikiawan dalam memproduksi karya-karyarbeis@derbagai bidang
disiplin ilmu seperti sejarah, filsafat, matematikaika, sastra dan lain-lain.

Sikap dan pandangan masyarakat Islam Indonesia pasi tersebut
menyebabkan pendidikan dan pengajaran bahasa Artnah air berjalan
sangat lambat dan tidak banyak mengalami perubaleary mendasar.
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Meskipun usaha-usaha pengembangannya di tanahukdmbmasalah baru
namun metode dan sistem yang digunakan kebanyakasihmsangat
tradisional, dengan pola-pola yang digunakan dintasa Realitas ini sedikit
banyak berdampak pada tingkat perkembangan peadidilan pengajaran
bahasa arab di tanah air. Padahal jika kita meljtstingkatan kebutuhan
masyarakat Islam di Indonesia terhadap bahasa Aradstinya program
pendidikan bahasa Arab menjadi prioritas di seramébhga pendidikah.

Pendidikan merupakan ujung tombak dalam meninghkalkkalitas hidup
manusia dalam segala aspek kehidupan untuk leikhDalam sejarah hampir
tidak ada kelompok manusia yang tidak menggunakawlidikan sebagai alat
pembudayaan dan peningkatan kualitashya.

Manusia tidak akan lepas dari kegiatan pendidikaik pendidikan dalam
bentuk fisik maupun psikis. Pendidikan sebagai assddar yang dibutuhkan
untuk pembentukan anak manusia demi menunjang mp@@adi masa yang
akan datang. Oleh karena itu pendidikan merupakasep budaya yang
mengangkat harkat dan martabat manusia sepanjaag. li2engan demikian
pendidikan memegang peranan yang menentukan eisigtn perkembangan
manusia.

Pendidikan adalah hal yang sangat penting diperatetk-anak ataupun

orang dewasa. Pendidikan merupakan upaya sadarmdjlakgkan agar peserta

! Acep hermawarletodologi Pembelajran Bahasa Argi&andung: PT Remaja Rosdakarya,
2014) hal 55-56

2 Hujair A.H SanakyPendidikan Islam Membangun Masyarakat Madani Ing@néYogyakarta:
Safiria Insania Press, 2003), hal 4



didik atau siswa dapat mencapai tujdaRendidikan menjadi modal bagi
seseorang agar dapat berhasil dan mampu meraihksessun dalam
kehidupannya. Hal ini dijelaskan dalam Al Quranasut-Tahrim ayat 6 yang

berbunyi :

2
°

Ledle Sty oot gy 16 2SSl S vd it 30
() O3p% B O3lais sl Toa Otaxs ¥ 30 B 30
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, perihalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya aldahanusia dan batu,
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada merelkasglalu mengerjakan
apa yang diperintahkah
Ayat tersebut menunjukkan bahwa manusia berimadalgrya menjaga
dan memilihara, memperbaiki dan meningkatkan kasldiri (potensi-potensi
dan berbagai kecerdasannya) dan keluarganya agak tmengalami
kesengsaraan hidup. Meningkatkan kualitas diri, epsitpotensi dan
kecerdasan seorang dapat dilakukan melalui peraddik
Dalam sebuah lembaga pendidikan yang bercirikaamispasti selalu
menyertakan bahasa arab sebagai mata pelajarab dajam kurikulum
didalamnya. Dikarenakan mata pelajaran bahasa adalah mata pelajaran
pokok yang termasuk dalam kurikulum nasional.
Bahasa arab dalam pandangan pemerintah adalahababkiag. Hal ini

terbukt, misalnya dalam peraturan Meteri Agama R&kundonesia nomor 2

tahun 2008 tentang Standar Kompetensi dan Stasdd&ehdidikan Agama

% Made Pidartal.andasan Kependidikan Stimulus lImu Pendidikan 8exic Indonesia(Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2009), hal.1
* Al-Quran Hafalan dan Terjemahaiijakarta :Penerbit Almahira At-Tahrim {66} :6), {&90



Islam dan Bahasa Arab. Dalam peraturan tersebataki&n bahwa tujuan mata
pelajaran adalah :

1. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam Bakhash,
baik lisan maupun tulis, yang mencakup empat kd@apherbahasa,
yakni menyimak, berbicara, membaca dan menulis.

2. Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya Bahash gebagai
salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utatagahekhususnya
dalam mengkaji sumber-sumber ajaran Islam.

3. Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkg#tamntara
bahasa dan budaya serta memperluas cakrawala buD&yeyan
demikian peserta didik diharapkan memiliki wawasatas budaya
dan melibatkan diri dalam keragaman budaya.

Bahasa arab merupakan mata pelajaran yang diaraimtak mendorong,
membimbing, mengembangkan dan membina kemampudahzea peserta
didik. Dalam mempelajari Bahasa Arab tidak luputi #@empat keterampilan
yang telah disebutkan di atas tadi yaitu keteraampihendengarkan, berbicara,
membaca dan menulis. Yang dimana keempatnya saigmgdukung dalam
mencapai kemampuan berbahasa seseorang juga ketaramenulis.

Keterampilan menulis nfaharah kitabajy adalah mengubah lambang
bunyi menjadi tulis karena tulis arab berbeda deniganbang tulis latin,
lambang tulis arab dimulai dari kanan ke kiri d@msa huruf arab adalah

konsonan atau huruf mati, sedangkan vokalnya haremmakaisyakl (tanda

® Acep hermawaretodologi Pembelajaran Bahasa Araigl.57



vokal)® Kemampuan menulis dapat dilakukan salah satunyagaste
pembelajaran imla’. Imla’ adalah kategori menubsig menekankan rupa atau
postur huruf dalam membentuk kata-kata dan kalinv@énurut Mahmud
Ma'ruf pada buku Acep Hermawan imla’ adalah meikalis huruf-huruf
sesuai posisinya dengan benar dalam kata-kata umierijaga terjadinya
kesalahan makna atau drti.

Maka dari itu keterampilan menulis bahasa arab asedengan kaidah
imla’ yang harus mulai diperkenalkan sejak usia,dimjarkan pada tingkat
dasar dan menengah, serta dikuasai ditingkat &&salah inilah yang
hendaknya menjadi perhatian para guru karena Kesalamenulis tidak boleh
dianggap remeh.

SD Al Gontory Tulungagung merupakan sebuah lembaeadidikan
Islam yang berada di kota Tulungagung. Dimana s¢ékéérsebut mengacu
pada Al Quran dan Hadis, jadi bukan hanya matemumnsaja tetapi materi
keagamaan pun diterapkan di sekolah ini, sehingggkumengenalkan peserta
didik dengan materi agama butuh beberapa caradigadgikan guru agar visi
dan misi sekolah berjalan dengan baik.

Di SD Al Gontory belajar Al-Quran dan Hadis tak luglari bahasa arab,
yang merupakan bahasa asing bagi peserta didilalS&dntory terdapat pada
mata pelajaran bahasa asing yaitu : bahasa aralbatasa inggris. Untuk
mempelajari bahasa asing peserta didik harus memndilketerampilan yang

sudah dijelaskan di atas tadi, yaitu keterampila@ndengar atau menyimak,

® Munir, Rekontruksi dan Modernisasi Lembaga Pendidikannslé’ogyakarta:Global Pustaka
Utama)hal.67
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keterampilan berbicara, keterampilan membaca daardmpilan menulis.
Yang dimana keempatnya saling mendukung dalam rpandemampuan
berbahasa seseorang juga keterampilan menulis.

Dari keempat keterampilan tersebut sekolah ini joggngajarkan peserta
didik dalam keterampilan menulis pada mata pelajdrahasa arab yaitu
dengan adanya pembelajaran imla’.Dari hasil pentamawal di sekolah
tersebut, penulis melihat adanya pelaksanaan pejatsl imla’ pada mata
pelajaran bahasa arab.

Pembelajaran imla’ di SD Al Gontory diajarkan muliairi kelas 1 hingga
kelas 6, akan tetapi sebagian besar peserta didgthmmerasa sulit bahkan
muncul rasa takut menulis maupun menyalin tulisab.aSehingga hasil rata-
rata nilai pada mata pelajaran bahasa arab belumsapai rata-rata nilai yang
baik. Hal yang membuat peneliti tertarik yaitu dmaasekolah tersebut sudah
melaksanakan pembelajaran imla’ pada peserta gtk peneliti pikir umur
mereka belum memumpuni untuk menerima pembelajarian tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik majighkagaimana proses
pembelajaran imla’ pada mata pelajaran bahasa draBD Al Gontory
Tulungagung. Maka dari itu skripsi ini diberi juddl Implementasi
pembelajaran imla’ pada mata pelajaran bahasa araldi SD Al Gontory

Tulungagung”.



B. FOKUS PENELITIAN

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fgbeselitiannya adalah

sebagai berikut :

1. Apa metode yang digunakan dalam pembelajaran ipkda mata
pelajaran bahasa arab di SD Al Gontory Tulungagung?

2. Bagaimana implementasi metode pembelajaran imida paata pelajaran
bahasa arab di SD Al Gontory Tulungagung?

3. Apa manfaat pembelajaran Imla’ pada mata pelajaedrasa arab di SD

Al Gontory Tulungagung?

C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuam genelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui metode yang digunakan dalam pexjaiah imla’ pada
mata pelajaram bahasa arab di SD Al Gontory Tulgagg.
2. Untuk mengetahui implementasi metode pembelajamrda’ ipada mata
pelajaran bahasa arab di SD Al Gontory Tulungggun
3. Untuk mengetahui manfaat pembelajaran Imla’ padadangelajaran

bahasa arab di SD Al Gontory Tulungagung.



D. KEGUNAAN PENELITIAN
1. Bersifat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sdatotribusi ilmiah
dalam pengembangan ilmu pendidikan pada umumnya béamanfaat
untuk menambah wawasan dan khazanah ilmu tentanbgbgaran imla’
pada mata pelajaran bahasa arab serta sebagai flefér@msi atau rujukan
da tambahan pustaka Institut Agama Islam Negeurigdgung.
2. Bersifat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikantkbusi bagi
SD Al Gontory Tulungagung. Khususnya untuk sekolapala sekolah,
guru, siswa serta peneliti yang akan datang.
a. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasikos&h agar
meningkatkan pembelajaran imla’ pada mata pelajaedrasa arab yang
telah berjalan disekolah
b. Bagi kepala sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tipgbangan untuk
meningkatkan pembelajaran imla’ pada mata pelajdvahasa arab
dengan harapan yang optimal
c. Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan ag evaluasi agar
tercapai proses peningkatan pembelajaran imla’ padta pelajaran

bahasa arab dengan harapan yang optimal.



d. Bagi siswa
Diharapkan dapat meningkatkan semangat untuk metgi&mbelajaran
imla’ pada mata pelajaran bahasa arab

e. Bagi peneliti yang akan datang
Bahwa hasil penelitian ini dimaksudkan agar bermainfsebagai
petunjuk, arahan, maupun acuan serta bahan perigababagi peneliti

selanjutnya yang relevan atau sesuai dengan reaslipan ini.

E. PENEGASAN ISTILAH
Untuk menghindari kesalah fahaman dalam judul pegoelini, yaitu :
Strategi guru dalam pembelajaran imla’ pada malggran bahasa arab di SD
Al Gontory Tulungagung, maka penulis perlu menjaas beberapa istilah,
antara lain:
1. Penegasan Konseptual
a. Implementasi
Implementasi yaitu penerapan atau pelaksahakamplementasi
merupakan suatu proses penerapan ide, konsepakatiptau inovasi
dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikenpdk baik berupa

perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun aitesittap’

8 John M. Echols dan Hasan Sadi#gmus Inggris Indonesi@lakarta : Gramedia Pustaka
Utama, 2010) hal.313

® E.MulyasaKurikulum Berbasis Kompetensi Konsep karakteriséik Implementas{Bandung:
PT Remaja Rosda Karya, 2005)hal. 93
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b. Pembelajaran imla’

Pembelajaran merupakan sebuah proses yang didaamny
mancakup pengertian seorang guru mengajarkan @anget kepada
anak didik dan wusaha anak didik untuk mempelajauatis
pengetahual’ Sedangkan Imla’ merupakan kategori menulis yang
menekankan rupa atau postur huruf dalam memberdté-Kata dan
kalimat menggunakan tulisan ardbJadi pembelajaran imla’ adalah
proses seorang guru mengajarkan pengetahuan tekdtegpri menulis
yang menekankan rupa atau postur huruf dalam bekdtdekata dan
kalimat menggunakan tulisan arab kepada anak didik anak didik
mempelajari pengetahuan tersebut.

c. Mata pelajaran bahasa arab

Mata pelajaran bahasa arab merupakan suatu majarpel yang
diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan
membina kemampuan serta menumbuhkan sikap p@ashédap bahasa
arab baik reseptif maupun produktif. Kemampuan rtiéseaitu
kemampuan untuk memahami pembicaraan orang lainmdanmahami
bacaan. Kemampuan produktif yaitu kemampuan meradgumbahasa
sebagai alat komunikasi baik secara lisan maupwaraetertulis.
Kemampuan berbahasa arab serta sikap positif i@phadhasa arab
tersebut sangat penting dalam membantu memahambesuajaran

Islam yaitu Al- Quran dan Al-Hadist, serta kitaliaki berbahasa arab

19 Fathur Rohman, M.Pd/etodologi Pembelajaran Bahasa ArgMalang : Madani Media,
2015), hal 23
* Acep Hermawarlletodologi Pembelajaran Bahasa Ardial 151
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yang berkenaan dengan Islam bagi peserta didikukitu bahasa arab
di Madrasah atau sekolah dipersiapkan untuk peraapgampetensi
dasar berbahasa, yang mencakup empat keteramm@thahasa yang
diajarkan secara integral, yaitu keterampilan mmay (naharah al-
istima’), keterampilan berbicaram@harah alkalanm), keterampilan
membaca rfaharah al-giraah dan keterampilan menulism@harah
kitabal).*
2. Penegasan Operasional
Implementasi pembelajaran imla’ pada mata pelajdrahasa arab
yakni wujud pelaksanaan seorang guru dan sebuabafganpendidikan
dalam hal ini SD Al Gontory dalam proses belajangsgar pembelajaran

imla’ pada mata pelajaran bahasa arab.

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu :

1. Bagian Awal Skripsi
Bagian pendahuluan skripsi yang berisi tentangnhafasampul, halaman
judul, halaman persetujuan, halaman pengesahaamhbal pernyataan
keaslian, motto, halaman persembahan, prakatanhaldaftar isi, halaman
tabel, halaman daftar gambar, halaman daftar lamglan halaman abstrak.

2. Bagian Utama Skripsi

Pada bagian ini memuat uraian tentang :

2 Peraturan Menteri Agama no 912 Bab IIl tahun 20E$tang Kurikulum Madrasah 2013 Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahsa Ated,35
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BAB | : Pendahuluan, terdiri dari : konteks penatif fokus penelitian,

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegastilah dan sistematika
pembahasan.

BAB Il : Kajian pustaka, terdiri dari kajian tinjan pustaka atau buku-
buku teks yang berisi teori-teori besar (diskrigsiri), hasil dari penelitian
terdahulu dan paradigma penelitian.

BAB Il : Metode penelitian, terdiri dari : rancaag penelitian, kehadiran
penelitian, lokasi penelitian, sumber data, tekpgkigumpulan data, teknik
analisis data, pengecekan keabsahan data, danttdiggppenelitian.

BAB IV : Hasil penelitian, terdiri dari : deskrispslata/ paparan data
(temuan penelitian), temuan penelitian dan analisia.

BAB V : Pembahasan.

BAB VI : Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran

. Bagian Akhir Skripsi

Pada bagian ini memuat uraian tentang daftar rajukempiran-lampiran

dan daftar riwayat hidup.



